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Size ekonomi
(5 besar dunia)

PDB Perkapita
(USD 23.199)

Middle income 
(70% kelas menengah)

Produktivitas
(47% usia produktif)

Urban area 
(73% tinggal di kota)

2019

2045

KONDISI SAAT INI

• Human Development Index (Peringkat 116)
• Size ekonomi (16 besar dunia)
• Human Capital Index (Peringkat 87)
• PDB Perkapita (USD 3.932,2)
• Global Competitiveness index (Peringkat 45)

VISI INDONESIA 2045

“Berdaulat, Maju, Adil dan Makmur”
Untuk memenuhi ekspektasi visi Indonesia 
2045 tidak bisa dengan business as usual 
tetapi dengan terobosan (inovasi)*



Penciptaan nilai tambah 
berbasis keunggulan kompetitif 

(SDA + SDM + IPTEK)
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MYANMAR

KAMBOJA
INDIA

VIETNAM

THAILAND

MALAYSIA

JEPANG

LOWER  MIDDLE 
INCOME

LOW INCOME
<$1.025

Factor Driven 
Economies

BERBASIS SUMBER 
DAYA ALAM

Low Skilled Labor 
(industry rumahan)

Efficiency Driven 
Economies

Innovation 
Driven 

Economies

Technology

R&D

MIDDLE INCOME TRAP



Kesejahteraan
Masyarakat

Produk 
Inovasi

Kegiatan R&D

Ide yang inovatif

Permasalahan di 
Masyarakat

Organisasi 
bisnis berbasis 
produk inovatif

DAYA SAING 
BANGSA

LEMBAH KEMATIAN

Sumber suatu inovasi dapat berasal dari 
kegiatan riset (technology push), ide ataupun 
masalah di masyarakat (market pull).

Jalur ini yang lazim disebut dengan jalur 
“hilirisasi hasil riset/teknologi”

Dapat berupa organisasi yang diciptakan sendiri 
oleh PT (spin off), atau organisasi eksternal yang 
bekerjasama sebagai distributor produk inovasi 
melalui skema kemitraan (lisensi/royalti).

PERAN PERGURUAN TINGGI DALAM DAYA SAING



Entrepreneurial mindset

Mampu untuk menciptakan 

suatu teknologi/produk baru 

dan mengumpulkan sumber 

daya yang dibutuhkan untuk 

mendistribusikan produknya 

ke pasar secara luas 

Small-business mindset

Mampu untuk 

menjual/distribusi suatu  

teknologi/produk sesuai 

dengan kapasitas sumber 

daya yang dimiliki.

Researcher mindset

Mampu menciptakan suatu 

teknologi/produk baru namun 

tidak melakukan aksi 

komersialisasi.

Kompetensi IPTEK

Kompetensi Penjualan 
(sales)

Kompetensi 
Kewirausahaan

ENTREPRENEURIAL 

UNIVERSITY

ACADEMIC & RESEARCH 

UNIVERSITY

Pendidikan Kewirausahaan bertujuan untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan agar periset 

dapat melakukan eskalasi komersialisasi secara luas dan mandiri dan PT dapat bertransformasi 

menjadi Entrepreneurial University.

PERUBAHAN POLA PIKIR



1st Generation
• Education

2nd Generation
• Education
• Research 3rd Generation

• Education
• Research
• Know-how exploitation 

(entrepreneurship)

?

4th Generation
• Virtual Education
• Open Innovation
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TRANSFORMASI PERGURUAN TINGGI



SISTEMATIKA PERMENRISTEKDIKTI NO.24/2019

I. Ketentuan 
Umum

Pasal 1

Pasal 2

Pasal 3

II. Manajemen 
Inovasi

Pasal 4

Pasal 5

Pasal ..

Pasal 9

III. Pelaporan 
dan Penilaian 

Kinerja

Pasal 10

Pasal 11

IV. Kerja Sama

Pasal 12

V. Binwas

Pasal 13

VI. Pendanaan

Pasal 14

VII. Peralihan

Pasal 15

VIII. Penutup

Pasal 16

PERMENRISTEKDIKTI No.24/2019



KETENTUAN 
UMUM

• Inovasi adalah hasil pemikiran, penelitian, 

pengembangan, penerapan dan/atau perekayasaan

yang mengandung unsur kebaharuan dan telah

diterapkan serta memberikan kemanfaatan ekonomi

dan/atau sosial budaya.

• Manajemen Inovasi adalah serangkaian aktivitas dalam

mendorong dan mengelola inovasi di perguruan tinggi.

• Organisasi Manajemen Inovasi yang selanjutnya

disingkat OMI adalah unit kerja di perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan Manajemen Inovasi.



PERENCANAAN PENGORGANISASIAN

PELAKSANAAN EVALUASI

MANAJEMEN INOVASI 
PERGURUAN TINGGI

a. mendorong terwujudnya penerapan dan 

pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan 

yang mengandung unsur kebaharuan dan telah 

diterapkan yang dihasilkan oleh Perguruan Tinggi 

untuk meningkatkan daya saing, kemandirian, 

perekonomian, dan kesejahteraan bangsa

b. meningkatkan kapasitas dan kapabilitas Perguruan 

Tinggi dalam mengelola proses inovasi; dan

c. meningkatkan produktivitas inovasi di Perguruan 

Tinggi.

TUJUAN MANAJEMEN INOVASI 
PERGURUAN TINGGI

RUANG LINGKUP MIPT



TAHAPAN UMUM 
MANAJEMEN INOVASI 

PERGURUAN TINGGI



AKTIVITAS, PELAKU, DAN KELUARAN TIAP TAHAPAN 
MANAJEMEN INOVASI

No Aktivitas Pelaku Keluaran

1 Perencanaan Tim Persiapan
Dokumen Rencana Strategis 5 tahunan dan 

Rencana Tahunan Manajemen Inovasi PT

2 Pengorganisasian Tim Persiapan
Pembentukan/Penunjukan Organisasi 

Manajemen Inovasi Perguruan Tinggi

3 Pelaksanaan Pengelola OMI Laporan kegiatan terkait fungsi OMI

4
Monitoring dan 

Evaluasi
Pengelola OMI Dokumen Monev Tahunan

5 Pelaporan Pengelola OMI Pedoman Penilaian Kinerja



PERENCANAAN 
MIPT OLEH 

PEMIMPIN PT

Akademik

Pemerintah

Dunia 
Usaha

Komunitas

Ruang Lingkup Perencanaan:
a. komersialisasi;
b. operasional;
c. finansial;
d. risiko;
e. hubungan strategis dengan pemangku 

kepentingan;
f. pengawasan dan pembinaan
g. hal-hal lain yang diperlukan

RENCANA STRATEGIS 
PERGURUAN TINGGI

(5 Tahun)
Perencanaan merupakan proses perumusan dan 

penetapan tujuan, kegiatan, dan sumber daya yang 

diperlukan dalam penyelenggaraan manajemen

inovasi dan merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Rencana Strategis Perguruan Tinggi.

RENCANA KERJA 
TAHUNAN

diturunkan

RUANG LINGKUP PERENCANAAN MIPT



Tujuan Strategis Tujuan Jangka Pendek Indikator Tujuan

Menjamin terwujudnya penerapan dan 

pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan 

yang dihasilkan Perguruan Tinggi untuk 

meningkatkan daya saing, kemandirian, 

perekonomian, dan kesejahteraan bangsa

¶ Meningkatkan jumlah kolaborasi antara perguruan tinggi

dengan industri

¶ Meningkatkan jumlah spin-off

¶ Meningkatkan jumlah royalti/imbalan dari hasil inovasi yang 

lahir di perguruan tinggi

¶ Jumlah kolaborasi

¶ Jumlah spin-off

¶ Jumlah penerimaan dari royalti/imbalan

Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas Perguruan 

Tinggi dalam mengelola proses Inovasi.

¶ Menyediakan infrastruktur kantor bagi para perekayasa

¶ Menyediakan layanan konsultasi, coaching dan mentoring 

bagi inovator

¶ Menyediakan layanan komersialisasi

¶ Menyediakan layanan publikasi hasil inovasi

¶ Menyediakan layanan inkubasi

¶ Menyediakan fasilitas akses pembiayaan

¶ Menyediakan layanan pendampingan legal terkait hak

kekayaan intelektual, lisensi, pendanaan, dsb.

¶ Jumlah tenant

¶ Jumlah konsultasi

¶ Jumlah produk inovasi yang dikomersialisasi

¶ Jumlah acara publikasi inovasi

¶ Jumlah inovasi yang mendapatkan

pembiayaan

¶ Jumlah permohonan layanan paten

¶ Jumlah paten

Meningkatkan produktivitas Inovasi di Perguruan 

Tinggi

¶ Meningkatkan jumlah produk inovasi yang lahir per tahun di 

perguruan tinggi

¶ Meningkatkan jumlah inovasi yang mendapatkan

pendanaan

¶ Jumlah produk inovasi per tahun

¶ Jumlah pendanaan

¶ dsb

PERENCANAAN TUJUAN (CONTOH)



Sebagaimana dikatakan dalam Pasal 11 Permen Ristekdikti tentang MIPT, kegiatan manajemen inovasi

meliputi seluruh kegiatan yang terkait dengan fungsi-fungsi yang telah ditetapkan pada Pasal 8, antara lain:

• Data dan informasi hasil Inovasi;

• Pendampingan, konsultansi, sosialisasi, informasi, dan promosi hasil Inovasi;

• Pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan;

• Pelatihan, pengalihan, penerbitan lisensi, dan perumusan imbalan kekayaan intelektual;

• Publikasi Inovasi;

• Pembentukan konsorsium Inovasi, pengembangan jaringan dan koordinasi antara Perguruan Tinggi dan 

industri;

• Akses pembiayaan; dan

• Inkubasi kewirausahaan

PERENCANAAN KEGIATAN



SUMBER DAYA 
MANUSIA

FINANSIAL

SARANA DAN 
PRASARANA

JARINGAN ATAU 
KERJASAMA

OMI

PERENCANAAN SUMBER DAYA



PERENCANAAN SUMBER DAYA

Dosen

Tenaga Kependidikan

Instruktur

Tutor

Praktisi, dan/atau

SDM dari dunia usaha dan/atau pihak lain melalui PKS



PERENCANAAN FINANSIAL

Alokasi Dana PT

Pendapatan Jasa Layanan

Hibah

Masyarakat

Kerjasama

APBN / APBD

Sumber lain yang sah

Pendanaan
(Pasal 14)



Pemerintah (pusat/daerah)

Industri / Bisnis

Komunitas dan Masyarakat 

Media

Pemilik Modal (individu/korporasi)

PERENCANAAN JARINGAN ATAU KERJASAMA



Dokumen Rencana
Strategis 5 Tahun

Dokumen Rencana Kerja 1 
Tahun

KELUARAN TAHAPAN PERENCANAAN



Koordinasi, 
sinkronisasi, 
dan integrasi

Sumber Daya

Aktivitas

Fungsi

ORGANISASI 
MANAJEMEN INOVASI

RUANG LINGKUP PENGORGANISASIAN MIPT

Organisasi yang mampu melaksanakan
manajemen inovasi dalam perguruan
tinggi, sebagai contoh:
• LPIK ITB
• PUI UGM
• PUI Polines
• UPT Bisnis dan Ventura Universitas

Teknologi Sumbawa
• dsb



KEDUDUKAN OMI



Dalam keadaan suatu perguruan tinggi telah memiliki

suatu organisasi yang memiliki fungsi serupa dengan OMI,

maka perguruan tinggi tersebut tidak perlu untuk

membentuk organisasi baru dan cukup menunjuk

organisasi tersebut sebagai OMI, sebagaimana diatur

dalam Pasal 18 huruf (a) Permen Ristekdikti tentang MIPT,

dimana dikatakan:

“Organisasiatau unit kerja di PerguruanTinggiyang

mempunyaifungsiManajemenInovasidiakui sebagai

OMI dan harus menyesuaikandengan Peraturan

Menteri ini paling lambat 2 (dua) tahun sejak

PeraturanMenteri ini diundangkan”.

Jika belum adanya suatu unit kerja di dalam perguruan

tinggi yang menjalankan satupun fungsi manajemen

inovasi yang telah ditetapkan, maka sesuai dengan Pasal

18 ayat (b) Permen Ristekdikti tentang MIPT, 

“perguruantinggi yang belummempunyaiOMI 

dapatmembentuk atau menetapkan unit kerja

yang mempunyaifungsiManajemenInovasisesuai

denganPeraturanMenteri ini paling lambat2 (dua) 

tahunsejakPeraturanMenteri ini diundangkan”.

1 2

PASAL 18 HURUF (a)



Mulai

Berkembang

Dewasa

• Belum ada organisasi khusus yang 
menjalankan layanan manajemen
inovasi

• Belum menjalankan satupun layanan
manajemen inovasi

• Telah ada organisasi khusus yang 
menjalankan sebagian layanan manajemen
inovasi

Pembentukan

Pengembangan

• Sudah menjalankan seluruh layanan
manajemen inovasi yang telah ditetapkan

• Membina dan melayani organisasi lainnya.

Penguatan
+ 

Pembinaan & Pelayanan

MATURITAS OMI



ORGANISASI MANAJEMEN INOVASI

Bidang Pelayanan dan 
Kerjasama 

Bidang Inkubasi & 
Komersialisasi

Bag. 
Administrasi/Keuangan

Tim Teknis

Rektor

Wakil Rektor

Tim Teknis

USULAN BENTUK STRUKTUR OMI



Layanan
Manajemen

Inovasi

1. Data dan informasi hasil Inovasi;

2. Pendampingan, konsultansi, sosialisasi, informasi, dan 

promosi hasil Inovasi;

3. Pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan;

4. Pelatihan, pengalihan, penerbitan lisensi, dan 

perumusan imbalan kekayaan intelektual;

5. Publikasi Inovasi;

6. Pembentukan konsorsium Inovasi, pengembangan

jaringan dan koordinasi antara Perguruan Tinggi dan 

industri;

7. Akses pembiayaan; dan

8. Inkubasi kewirausahaan



Fungsi OMI Contoh layanan pelaksanaan fungsi

pelayanan data dan informasi hasil Inovasi; ¶ Pembuatan platform informasi inovasi perguruan tinggi berbasis web

pendampingan teknis, konsultansi, sosialisasi, informasi, 

dan promosi hasil Inovasi;

¶ Kegiatan rutin mentoring day

¶ Kegiatan pameran demo day karya inovasi tenant

¶ Layanan inkubator bisnis

pelayanan komersialisasi hasil invensi; ¶ Pendampingan pendaftaran hak kekayaan intelektual

¶ Kegiatan pameran demo day karya inovasi tenant

¶ Layanan inkubator bisnis

pelayanan, pelatihan, pengalihan, penerbitan lisensi, dan 

perumusan imbalan kekayaan intelektual;

¶ Layanan konsultasi legal terkait kerja sama lisensi

¶ Layanan konsultasi jasa royalti

pelayanan publikasi Inovasi; ¶ Pembuatan platform informasi inovasi perguruan tinggi berbasis web

pengembangan sumber daya manusia dan sertifikasi 

profesi;

¶ Layanan sertifikasi profesi

¶ Layanan inkubator bisnis

pembentukan konsorsium Inovasi, pengembangan jaringan 

dan koordinasi antara Perguruan Tinggi dan industri;

¶ Layanan perencanaan dan pembentukan konsorsium inovasi

pelayanan sertifikasi produk; ¶ Layanan sertifikasi produk

pelaksanaan fasilitasi akses pembiayaan; ¶ Kegiatan pitching day karya inovasi tenant kepada investor

pembinaan dan pengembangan inkubasi kewirausahaan; 

dan

¶ Layanan inkubator bisnis

fungsi lain yang terkait dengan penyelenggaraan 

Manajemen Inovasi.

¶ Layanan lainnya



EVALUASI

Kegiatan

Sarana dan Prasarana

Sumber Daya Manusia

Kerja Sama

Seluruh aktivitas dan 
kegiatan terkait dengan

layanan Manajemen Inovasi

PELAKSANAAN

PERENCANAAN

TIM TEKNIS

a. dosen;
b. tenaga kependidikan;
c. instruktur;
d. tutor;
e. praktisi; dan/atau
f. sumber daya manusia dari dunia usaha

dan/atau pihak lain melalui perjanjian
kerja sama.

Organisasi yang 
melaksanakan MI
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RUANG LINGKUP PELAKSANAAN MIPT



MENTERI

Akreditasi/Pemeringkatan/ 
Insentif/penghargaan

PELAPORAN

……….. ………..
……….. ………..
……….. ………..
……….. ………..

Pedoman Penilaian Kinerja
PEMIMPIN 

PERGURUAN 
TINGGI

Pelaporan dan Penilaian Kinerja

http://simanis.ristekbrin.go.id

http://simanis.ristekbrin.go.id/


KERJA SAMA ANTAR OMI



TERIMA KASIH


